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ABSTRAK 

Muhammad Ghifari Kamal. Pengaruh Model  Kooperatif Dalam 
Pembelajaran Senam Lantai Terhadap Partisipasi dan  Kerjasama Siswa 
(Studi Eksperimen Dalam Pembelajaran Senam Lantai). Skripsi . Bandung: 
Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan. Universitas Pendidikan 
Indonesia. 2019. Pembimbing: Dr, Hj. Tite Juliantine, M.Pd. dan Dr. Helmy 
Firmansyah, M.Pd. 

Tidak sedikit guru pendidikan jasmani cenderung hanya menggunakan satu model 
pembelajaran saja, dan pada pembelajaran senam lantai masih ada guru 
pendidikan jasmani yang hanya menerapkan model pembelajaran yang terpusat 
pada guru (teacher centered). Padahal semakin banyak model pembelajaran yang 
ditetapkan maka keterampilan siswa akan berkembang dengan pesat. Penelitian 
ini betujuan untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran kooperatif 
dalam pembelajaran senam lantai. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan desain pretest – posttest one group design. Populasi 
berjumlah 360 orang, dari populasi tersebut yang dijadikan sample penelitian 
adalah 36 orang siswa dan siswa di kelas X SMKN 2 Bandung. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling yaitu dengan 
mengambil secara acak 1 kelas siswa. Instrumen penilaian yang digunakan yaitu 
angket partisipasi dan angket kerjasama yang diambil dari beberapa sumber buku 
dan jurnal. Kesimpulan, model pembelajaran kooperatif  meningkatkan partisipasi 
dan kerjasama siswa dalam pembelajaran senam lantai.  
 
Kata kunci : model pembelajaran kooperatif, pembelajaran senam lantai 
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ABSTRACT 
 

Muhammad Ghifari Kamal. The Effect of Cooperative Model in Learning 
Gymnastics Floor Against Student Participation and Cooperation 
(Experimental Study in Learning Gymnastics Floor). Essay . Bandung: 
Faculty of Sport and Health Education. Indonesian education university. 
2019. Advisor: Dr, Hj. Tite Juliantine, M.Pd. and Dr. Helmy Firmansyah, 
M.Pd. 
 
Not a few physical education teachers tend to only use one learning model, and on 
the gymnastics learning floor there are still physical education teachers who only 
apply the teacher-centered learning model. Even though more learning models are 
set, student skills will develop rapidly. This study aims to determine the effect of 
cooperative learning models in learning to exercise floor. The research method 
used was an experimental method with a pretest - posttest one group design. The 
population is 360 people, of which the population used as the research sample are 
36 students and students in class X SMKN 2 Bandung. The sampling technique 
uses a random sampling technique that is by randomly taking 1 class of students. 
The assessment instruments used were the participation questionnaire and the 
collaboration questionnaire taken from several book and journal sources. In 
conclusion, the cooperative learning model increases student participation and 
cooperation in floor gymnastics learning. 
 
Keywords: cooperative learning model, floor gymnastics learning   
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